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1. PENDAHULUAN 

Banjir menjadi masalah utama suatu kota. Umumnya disebabkan oleh ketersedian ruang semakin 
terbatas yang berdampak pada perubahan penggunaan lahan (Kodoatie, 2013). Dampak perubahan 
penggunaan lahan menjadi lahan terbangun adalah terjadinya peningkatan bencana banjir (Karmakar et.al, 
2010). Akibatnya masyarakat kota dengan aliran sungai, banjir menjadi ancaman alam yang nyata dan paling 
sering terjadi beserta dampak (kerugian) yang ditimbulkan.  

Banjir secara umum adalah pertambahan jumlah air yang tidak dikehendaki di permukaan (Yusri dkk, 
2009). Banjir didefinisikan sebagai tergenangnya suatu tempat akibat meluapnya air yang melebihi kapasitas 
pembuangan air disuatu wilayah dan menimbulkan kerugian fisik, sosial dan ekonomi (Rahayu, 2009). Banjir 
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adalah peristiwa terbenamnya daratan oleh air, fenomena ini sering terjadi di berbagai Negara termasuk di 
Indonesia (Awaliyah., Sarjanti dan Sarwono, 2014). Banjir adalah jenis bencana yang memiliki frekuensi yang 
tinggi dan besar jumlah kerugian yang ditimbulkannya, baik jiwa manusia, harta benda, dan infrastruktur, 
dibandingkan bencana lainnya (Putri dkk, 2018). 

Banjir yang disebabkan oleh hujan deras merupakan salah satu bencana alam dan akan mempengaruhi 
kehidupan manusia dan pembangunan sosial (Popovska et.al. 2010). faktor manusia yang paling penting 
dalam menyebabkan bencana sebagai akibat kesalahan penggunaan lahan, deforestasi, urbanisasi, dan 
pemukiman (Iswandi, 2016). Bencana banjir disebabkan oleh tiga hal, yaitu (Rustiadi., Sunsun dan Dyah, 
2011): 1) Peristiwa alam seperti curah hujan yang sangat tinggi, kenaikan permukaan air laut, badai, dan 
sebagainya. Indonesia merupakan wilayah bercurah hujantinggi, sekitar 2.000-3.000 milimeter setahun. 
Apabila suatu saat curah hujan melebihi kisaran (range) tersebut, maka banjir sulit dielakkan, termasuk 
terjadinya amblesan tanah (land subsidence); 2) Kegiatan manusia yang menyebabkan terjadinya perubahan 
tata ruang dan berdampak pada perubahan alam. Aktivitas sosial ekonomi manusia yang sangat dinamis, 
seperti deforestasi (penggundulan hutan), konversi lahan pada kawasan lindung, pemanfaatan sempadan 
sungai/saluran untuk permukiman, pemanfaatan wilayah retensi banjir, perilaku masyarakat, dan 
sebagainya; dan 3) Degradasi lingkungan seperti hilangnya tumbuhan penutup tanah pada catchment area, 
pendangkalan sungai akibat sedimentasi, penyempitan alur sungai dan sebagainya. 

Oleh BNPB (2012), banjir diperkotaan merupakan aliran air di permukaan tanah yang relatif tinggi dan 
tidak dapat ditampung oleh saluran drainase atau sungai, sehingga melampaui badan sungai serta 
menimbulkan genangan, atau aliran dalam jumlah yang melebihi normal dan mengakibatkan kerugian pada 
manusia (Wardhono et al. 2012). Pada berbagai studi oleh Popovska et al. (2010), Wardhono et al. (2012), dan 
Umar (2016) menyatakan bahwa peningkatan intensitas curah hujan dapat mendorong terjadinya banjir, 
peningkatan curah hujan dipengaruhi oleh faktor peningkatan suhu secara global yang berdampak terhadap 
percepatan siklus hidrologi. Namun demikain, hal yang paling mendasar adalah terjadinya banjir sebagai 
akumulasi dari aktifitas manusia. Perilaku masyarakat dalam pemanfaatan lahan dapat memperburuk 
terjadinya bencana banjir (Yüksek., M. Kankal., and O. Üçüncü, 2013).   

Pengendalian (Mitigasi) banjir diartikan sebagai serangkaian upaya atau kegiatan untuk mengurangi 
risiko bencana. Pengendalian iini dilakukan dapat melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. BNPB (2012) menekankan pada upaya 
peningkatan pengetahuan masyarakat akan mitigasi bencana banjir. Hal ini diperlukan untuk mengurangi 
dampak kerusakan yang disebabkan oleh banjir itu sendiri (Jufriadi dkk, 2012). 

Ada tiga tahapan yang perlu dilakukan dalam menghadapi (mitigasi) bencana banjir, yaitu sebelum 
banjir, saat terjadi banjir (tanggap darurat) dan setelah terjadi banjir atau pemulihan (Awaliyah, Sarjanti dan 
Suwarno, 2014). Dalam kajian ini, pengendalian banjir difokuskan pada sebelum banjir.  Upaya pengendalian 
yang dilakukan sebelum banjir adalah upaya untuk dan/atau dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 
serta dampak dan risiko yang ditimbulkan dengan melakukan tindakan pencegahan. Tindakan yang 
dilakukan sebisa mungkin dilakukan minimal 3 bulan sebelum musim hujan adalah. 

Upaya-upaya dilakukan sebelum terjadi banjir dapat berupa; a) membersihkan selokan, got dan 
sungai; b) membuat sistim dan tempat pembuangan sampah untuk mencegah dibuangnya sampah ke 
sungai; c) memperkokoh bantaran sungai dengan menanam pohon dan semak belukar serta membuat 
bidang resapan atau sumur resapan sekitar rumah; d) penghijauan atau penghutanan daerah tangkapan 
hujan; e) meningkatkan kordinasi dengan wilayah lain untuk melaksanakan tindakan bersama untuk 
menghadapi/menghindari banjir; f) sistim peringatan dini, dan g) menyiapkan tempat dan jalur evakuasi.  

Kota Kendari merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki kerentanan banjir cukup tinggi 
(tiap tahun terjadi). Salah satu wilayah dengan kerentanan (rawan) tinggi adalah wilayah Kecamatan 
Mandonga. Kota Kendari pernah terjadi bandang di tahun 2013, dengan ketinggian banjir mencapai 5 m, 
merendam hampir seluruh (80 %) wilayah kota dan kerugikan ditaksir sekitar Rp 38 miliar. Olehnya itu perlu 
mitigasi untuk dapat mencegah dan meminimalisir risiko banjir dimasa akan datang.   

Kendala penangan (mitigasi) banjir di Kecamatan Mandonga Kota Kendari adalah keterbatasan data 
khususnya dalam kajian penelitian terdahulu. Bagi penulis, data kerawanan dan arahan sangat mendukung 
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kegiatan mitigasi, oleh karena itu penulis akan menganalisis bagaimanakah tingkat kerawanan banjir, 
dampak dan upaya pengendalian pengurangan risiko bencana banjir di Kecamatan Mandonga, Kota Kendari.  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis upaya mitigasi pengurangan risiko banjir di Kecamatan 
Mandonga, Kota Kendari. Analisis tersebut berdasarkan tingkat kerawanan, dampak dan arahan 
pengendalian. 

 

2. DATA DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan Di Kecamatan Mandonga, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian 
menggunakan desain deskriptif kuantitatif dan survey.  Populasi dalam penelitian terbagi dua, yakni polulasi 
wilayah dan populasi masyarakat. Sampel wilayah dipilih secara keseluruhan (sensus sampling), sedangkan 
populasi (informan) ditentukan secara pusposive sampling atau pengambilan sampel secara sengaja. 

Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah tingkat kerawanan (kemiringan lereng, curah hujan, 
jenis/tekstur tanah dan penggunaan lahan), dampak dan arahan pengendalian (mitigasi) risiko banjir. Analisis 
data yang digunakan adalah deskriptif kualitaif serta analisis spasial (SIG yaitu ArcView 3.2) untuk pemetaan 
sebaran kerawanan banjir. 

Tabel 1. Pembobotan dan Skor Tingkat Kerawanan Banjir 
No. Variabel Harkat Bobot Skor 

1. Kemiringan Lereng (%) (Zuidam, 1985)   
 a. 0-2 5 

3 

15 
 b. 3-15 4 12 
 c. 16-25 3 9 
 d. 26-40 2 6 
 e. >40 1 3 

2. Curah Hujan Tahunan (mm) (Primayuda, 2006)   
 a. >3000  5 

3 

15 
 b. 2.500-3000  4 12 
 c. 2.000-2.500 3 9 
 d. 1.500-2.000 2 6 
 e. <1.500 1 3 

3. Tekstur Tanah (Primayuda, 2006 dan Purnama, 2008)   
 a. Halus   5 

2 

10 
 b. Agak halus  4 8 
 c. Sedang  3 6 
 d. Agak kasar  2 2 
 e. Kasar 1 2 

4. Penggunaan Lahan (Primayuda, 2006 dan Purnama, 2006)   
 a. Lahan terbuka, sungai/kanal, danau, rawa, genangan, 

tambak. 
5 

2 

10 

 b. Permukiman, kebun campuran, tanaman pekarangan, 
perdagangan dan jasa, lapangan, makam, pendidikan 

4 8 

 c. Pertanian, sawah, tegalan 3 6 
 d. Perkebunan, semak 2 4 
 e. Hutan, mangrove 1 2 

               Sumber: Zuidam, 1985; Primayuda, 2006; Purnama, 2006; dan Purnama, 2008 
 

Kelas interval tingkat kerawanan oleh Sturgess dama Akbar (2013), yakni kerawanan banjir rendah 
(skor 22-31), karawanan banjir menengah skor (31- 40), dan kerawanan banjir tinggi (skor > 40).   
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tingkat Kerawanan Banjir  

Secara administratif, luas wilayah Kecamatan Mandonga adalah 1.111,47 ha. Jika dihitung dengan luas 
kawasan hutan sekitar 1.471,53 ha, maka total luas wilayah Kecamatan Mandonga adalah 2.583 ha. Luas 
wilayah yang sering di genangi banjir di Kecamatan Mandonga adalah 416,23 ha atau sekitar 37,45 % dari total 
luas Kecamatan Mandonga (1.111,47 ha). 

Tingkat kerawanan banjir dalam penelitian ini menggambarkan potensi terjadinya banjir di Kecamatan 
Mandonga, Kota Kendari. Analisis kerawanan atau potensi kejadian banjir dianalisis berdasarkan keadaan 
topografi atau kemiringan lereng, curah hujan, jenis tanah (tekstur tanah) dan penggunaan lahan. 

Kondisi topografi Kecamatan Mandonga dengan kemiringan lereng antara 3%-40%, sebagaimana 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kemiringan Lereng Di Kecamatan Mandonga, Kota Kendari  
No. Kemiringan (%) Klasifikasi Luas (Ha) Persentase (%) 

1 0-5 Datar 259 10,03 

2 5-15 Landai 2.000 77,43 

3 >15-25 Agak curam 324 12,54 

Jumlah  2.583 100 

Sumber: Pedoman Penyusunan Pola Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah, 1986 
 

Data tersebut terlihat bahwa kemiringan lereng di Kecamatan Mandonga secara umum landai yakni 
77,43 % dari total wilayah. Wilayah yang landai tersebar di Kelurahan Korumba dan Mandonga. Wilayah 
dengan topografi cenderung datar paling kecil yakni 10,03 % dari total luas, terletak di Kelurahan Korumba. 
Selanjutnya adalah agak curam sekitar 12,54 % tersabr di Kelurahan Mandonga, Alolama, Anggilowu, 
Wawombalata dan Labibia. 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 

Gambar 1. Peta Topografi/Kemiringan Lereng Di Kecamatan Mandonga 
 
Dalam kurun waktu Tahun 2019, hujan terjadi pada bulan Mei, Juni dan Juli masing-masing sebesar 840 

mm, 447 mm, dan 298 mm. Jumlah hari hujan terbanyak terjadi pada bulan mei, yakni sebanyak 23 hari hujan 
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dan terendah pada bulan Oktober sebanyak 4 hari. Suhu udara rata-rata, hari hujan dan curah hujan di 
Kecamatan Mandonga disajikan pada Tabel 3.   

Tabel 3.  Suhu Udara, Hari Hujan dan Curah Hujan di Kecamatan Mandonga Kota Kendari  

No Bulan 
Suhu Udara(0C) 

Hari Hujan 
Curah Hujan 

(mm3) Min Max Rerata 

1 Januari  23,4 35,0 28,1 11 163 
2 Februari  24,0 34,2 27,8 14 269 
3 Maret  23,4 33,8 27,4 20 261 
4 April  23,8 33,2 27,5 16 172 
5 Mei  23,6 32,8 26,8 23 840 
6 Juni  23,2 30,8 26,0 22 447 
7 Juli  21,0 31,2 26,1 13 298 
8 Agustus  21,0 31,4 26,2 8 67 
9 September  21,0 33,0 26,8 7 29 
10 Oktober  23,4 35,0 28,3 4 66 
11 November  23,8 34,0 28,7 14 240 
12 Desember  24,0 34,8 28,4 13 178 

 Rerata 21,0 35,0 27,3 165 3.030 

Sumber: Stasiun Meteorologi Maritim Kendari Dalam Angka, 2019 

Banyaknya hari hujan di Kecamatan Mandonga 165 hari dalam setahun dengan curah hujan total 3.030 
mm3/tahun. Dengan curah hujan yang tinggi tersebut potensi banjir dapat terjadi setiap tahunnya.  

Jenis tanah di Kecamatan Mandonga terbagi menjadi tiga jenis yaitu Kambisol (1.473 ha), Organosol 
(156 ha) dan Pedsolik (954 ha).  

Tabel 4. Tipe Topografi Lahan Di Kecamatan Mandonga Kota Kendari 
No. Jenis Tanah Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Kambisol 1.473 57,03 
2 Organosol 156 6,04 
3 Pedsolik 954 36,93 
 Jumlah 2.583 100 

 Sumber: Pedoman Penyusunan Pola Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah, 1986 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 

Gambar 2. Peta Jenis/Tekstur Tanah Di Kecamatan Mandonga  
Jenis penggunaan lahan di Kecamatan Mandonga terdiri Pertanian, Bangunan dan Halaman Sekitar, 

Tegal/kebun, Ladang/huma, Padang Rumput, Rawa yang tidak ditanami, Tambak, Kolam, Tebat dan Empang, 
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Lahan yang sementara tidak diusahakan, Perkebunan dan lainnya.  Proporsi penggunaan lahan yang terbesar 
adalah untuk bangunan dan halaman sekitar yaitu 1.181 hektar atau 50,62 %, selanjutnya pertanian/sawah 
seluas 312 hektar atau 13,37 %. Sementara penggunaan lahan terkecil rawa yang tidak ditanami sekitar 11 
hektar (0,47 persen) (BPS Kota Kendari, 2019). 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 
Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Di Kecamatan Mandonga 

 
Hasil analisis (peskoringan kiteria) tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Mandonga, Kota Kendari 

ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Pembobotan dan Skor Tingkat Kerawanan Banjir di Kecamatan Mandonga 
No. Variabel Harkat Bobot Skor 

1. Kemiringan Lereng    
 0-2 5 3 15 
 3-15 4 3 12 
 16-25 3 3 9 

Skor rata-rata   12,00 
2. Curah Hujan    
 3.030 5 3 15 

Skor rata-rata   15 
3. Jenis/tekstur tanah    
 Kambisol /halus  5 2 10 
 Organosol/sedang 3 2 6 
 Pedsoloik/sedang 3 2 6 

Skor rata-rata   7,33 
4. Penggunaan lahan    
 Lahan terbuka 5 2 10 
 Sungai 5 2 10 
 Rawa/tambak 5 2 10 
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No. Variabel Harkat Bobot Skor 
 Permukiman 4 2 8 
 Kebun campuran 4 2 8 
 Pekarangan 4 2 8 
 Perdagangan dan jasa 4 2 8 
 Pendidikan  4 2 8 
 Fasilitas umum (kesehatan, perkantoran) 4 2 8 
 Pertanian campuran  3 2 6 

 Tegalan 3 2 6 
 Semak belukar 2 2 4 
 Mangrove 1 2 2 
 Hutan campuran 1 2 2 
 Skor rata-rata   7 

Jumlah Skor Tingkat Kerawanan   41,33 

Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 
Berdasarkan hasil skoring kerawanan banjir di Kecamatan Mandonga Kota Kendari (Tabel 5.2) maka 

diperoleh jumlah skoring sebesar 41,33.  Berdasarkan klasifikasi kelas interval tingkat kerawanan banjir oleh 
Sturgess dalam Akbar (2013) dimana skor 22-31 dikategorikan kerawanan banjir rendah; skor 31-40 adalah 
kerawanan banjir menengah; dan skor >40 adalah kerawanan banjir tinggi.  Dengan demikian, maka 
kerawanan banjir di Kecamatan Mandonga adalah “tinggi”. 

Kerawanan banjir yang tinggi di Kecamatan Mandonga mengindikakan bahwa setiap terjadinya hujanm 
wilayah ini selalu terjadi banjir, terutama itensitas hujan tinggi.  Menurut hasil observasi lapangan dan 
penelusuran kepada warga sekitar, bahwa setiap kali datang hujan, wilayah mereka selalu terjadi banjir 
terutama dengan intensitas hujan tinggi (deras). Jika intensitas hujan rendah atau sedang, hanya terjadi 
genangan terutama pada wilayah-wilayah kerendahan oleh karena hilangnya sumber resapan air dan aliran 
air terhambat oleh karena sistim drainase lingkungan yang tidak maksimal menamung dan mengalirkan air.  

3.2 Tingkar Kerawanan Risiko dan Dampak Banjir 

Hasil penelitian juga menganalisa sebaran wilayah terdampak banjir sesuai dengan kelas kerawana. 
Kelas kerawanan didasarkan atas tinggi genangan dan risiko atau dampak buruk (potensi kerugian) yang 
ditimbulkan.  Hasil penelitian sebaran kerawanan risiko banjir disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Sebaran Wilayah Terdampak Banjir Menurut Ketinggian Genangan dan Risiko  
No. Kerawanan Wilayah Tinggi Air Luas (ha) Dampak 

1 Tinggi • Mandonga  

• Korumba 

1-2 m 119,02 • Menimbulkan kerugian materil yang tinggi 
bagi masyarakat.  

• Fasilitas termasuk jalan, jembatan, 
bangunan, dan sistem drainase 

• Melumpuhkan aktifitas masyarakat 
2 Menengah • Alolama 

• Anggilowu 

<1 m 79,07 Kerudian materil sedang, melumpuhkan 
aktifitas masyarakat selama beberapa jam 
dan paling lama 1 hari 

3 Rendah • Labibia 

• Wawombalata 
 

<50 cm 218,14 Tidak menimbulkan kerugian mareril dan 
tidak melumpuhkan aktifitas masyarakat 

 Jumlah   416,23  

Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 
Dari penilaian risiko tersebut, maka kerawana banjir yang terjadi di Kecamatan Mandonga terbagi 

dalam tiga kelas; yakni kerawanan tinggi; sedang dan rendah.  Kelas kerawanan atas risiko banjir “tinggi” 
terjadi di wilayah Kelurahan Mandonga dan Kelurahan Korumba seluas 119,02 ha atau 28,59 %. Kerawanan 
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“menengah” seluas 79,07 ha atau 19,00 % terjadi di Kelurahan Alolama dan Kelurahan Anggilowu, sedangkan 
kelas kerawanan “rendah” seluas 218,14 ha atau sekitar 52,41 % di Kelurahan Labibia dan Kelurahan 
Wawombalata.   

Dampak atas risiko yang ditimbukan oleh banjir pada kelas kerawanan “tinggi” adalah kerusakan fisik 
yaitu berpotensi merusak rumah penduduk dan berbagai jenis struktur termasuk jalan, jembatan, bangunan, 
dan sistem drainase. Tingkat kerawanan banjir “tinggi” dapat melumpuhkan aktifitas utama masyarakat 
hingga berhari-hari sebagian besar menggenangi area permukiman dan usaha masyarakat (pertanian secara 
umum dan lainnya).   

Kerawanan banjir “menengah” adalah tingkatan kerawanan yang menimbulkan dampak terhadap 
infrastruktur seperti jalan, jembatan, bangunan, drainase serta tingkat sanitasi yang sedikit memburuk. 
Kerawanan banjir “menengah” dominan menggenangi padat permukiman yang berada di kawasan 
pinggiran Sungai Korumba dan Sungai Alolama seperti di wilayah Kelurahan Alolama dan Anggilowu. 
Dampak kerugian yang ditimbulkan tidak berlansur dalam kurung waktu yang lama dan hanya melumpuhkan 
aktifitas masyarakat selama beberapa jam dan paling lama 1-2 hari. 

Kerawanan banjir “rendah” adalah tingkatan kerawanan yang tidak menimbulkan kerugian bagi 
masyarakat serta tidak melumpuhkan aktifitas utama masyarakat. Kawasan banjir rendah ini berada pada 
area yang memiliki ketinggian (bukit) seperti di Kelurahan Labibia dan Wawombalata. Pada zona ini jarang 
terjadi banjir dan walaupun terjadi banjir dapat segera surut kembali dalam waktu singkat (>1 hari). 

 

3.3 Arahan (Mitigasi) Pengendalian Risiko Banjir 

Hasil analisis arahan pengendalian (upaya mitigas) banjir dalam upaya pengurangan risiko banjir di 
Kecamatan Mandonga disajikan pada Tabel 7.  

Tabel 7. Arahan Pengendalian Dampak Banjir Menurut Kerawanan Di Kecamatan Mandonga Kota Kendari  
No. Kerawanan/ Lokasi Arahan Mitigasi 

1 Tinggi 
(Mandonga dan Korumba) 

• Pembangunan dan perbaikan serta pemeliharaan infrastruktur seperti 
kanal dan drainase atau kanal 

• Normalisasi daerah aliran sungai dari pendangkalan partikel padatan 

• Sumur Injeksi (Atificial Recharge) 

• Sabo dam 
2 Menengah 

(Alolama dan Anggilowu) 
• Prasarana drainase dan/atau kanal 

• pembuangan terpadu pada kawasan terbangun, Teknologi peresapan air 
atau sumur resapan. 

• Area terbuka hijau 
3 Rendah 

(Labibia dan Wawombalata) 
• Teknologi Bioretensi 

• Penghijauan dengan menanam 

Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 
1. Arahan Penangana Risiko Kerawana Banjir Tinggi 

Kerawanan banjir “tinggi” adalah daerah terdampak dengan genangan air diatas 1 m atau lama 
genangan antara 1-2 hari.  Kerawanan banjir tinggi juga menggambarkan potensi menimbulkan kerugian 
yang tinggi bagi masyarakat yang terkena bencana banjir. Wilayah yang memiliki kerentanan terhadap banjir 
ini seluas 137,02 ha terletak di Kelurahan Mandonga (57,02 ha) dan Korumba (62,00 ha).  

Penanganan kawasan kerawanan “tinggi” dapat dilakukan dengan sistem saluran pembuangan 
terpadu seperti kanal dan drainase atau tanggul. Sistem ini akan langsung mengalirkan air ke sungai, 
catchman area, dan laut. Sistem pembuangan terpadu tidak mempengaruhi kepemilikan tanah penduduk 
karena sistem pembuangan terpadu disesuai dengan kondisi eksisting kontur dan kemiringan lereng 
kawasan terbangun di Kelurahan Mandonga dan Korumba. Begitupun dengan kawasan dapat dibangun dan 
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kawasan tidak dapat dibangun harus mengikuti kawasan terbangun dalam penanganan kawasan rawan 
banjir.  

Pembangunan dan perbaikan serta pemeliharaan infrastruktur seperti kanal dan drainase atau kanal 
merupakan salah satu upaya untuk mencegah terjadinya banjir, partisipasi masyarakat dalam penanganan 
banjir pada kawasan terbangun dengan tingkat kepadatan penduduk tinggi, dapat menggunakan sumur 
resapan, suatu teknologi peresapan air yang dapat mengurangi air limpasan (run off) di permukaan.  

Normalisasi daerah aliran sungai dari pendangkalan partikel padatan seperti sedimentasi yang 
terbawa arus sungai akibat erosi di daerah hulu dan membangun Sabo Dam. Sabo Dam merupakan 
bangunan dam dengan pelimpas yang berfungsi sebagai penyaring sedimentasi atau membangun tembok 
alami dengan membudidayakan tanaman bakau atau mangrove di sepanjang sempadan Sungai Wanggu, 
Sungai Korumba dan Sungai Alolama khususnya di area hilir (Teluk Kendari) yang secara efektif dapat 
menyerap dan mengurangi energi limpasan gelombang, serta menahan sampah debris.  

Kawasan yang memiliki bangunan bertingkat dapat melakukan teknik sumur injeksi (Atificial Recharge) 
agar limpasan tidak turun ke daerah lain yang ada di sekitarnya. Selain itu teknik sumur injeksi dapat 
membantu daerah tersebut untuk menampung persediaan air tanah secara mandiri, karena air akan 
langsung mengalir ke dalam tanah dan tersimpan di air tanah dalam. 

2. Arahan Penangana Risiko Kerawana Banjir Sedang 

Kerawanan banjir menengah, adalah tingkatan kerawanan yang menimbulkan dampak terhadap 
infrastruktur seperti jalan, jembatan, bangunan, drainase serta tingkat sanitasi yang sedikit memburuk. 
Kerawanan banjir menengah dominan menggenangi padat permukiman yang berada di kawasan pinggiran 
Sungai Korumba dan Sungai Alolama seperti di wilayah Kelurahan Alolama dan Anggilowu, namun dampak 
kerugian yang ditimbulkan tidak berlansur dalam kurung waktu yang lama dan hanya melumpuhkan aktifitas 
masyarakat selama beberapa jam dan paling lama 1-2 hari. 

Jika dilihat dari kondisi fisiknya, pengunaan lahan pada kawasan ini umumnya adalah permukiman, 
namun masih cukup tersedia lahan untuk dapat dikembangkan sebagai lahan terbuka dan area perkebunan 
(skala kecil). Mengikuti sistem pembuangan terpadu pada kawasan terbangun, kawasan ini disarankan 
untuk menyediakan atau melakukan teknologi peresapan air atau sumur resapan. Teknologi peresapan air 
ini dapat diterapkan di area yang akan di bangun atau yang akan dikembangkan di daerah Alolama dan 
Anggilowu.  

Pembangunan prasarana drainase dan/atau kanal sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya 
genangan pada suatu kawasan. Di area yang akan di bangun juga harus menerapkan sistem pembangunan 
seperti yang telah ditetapkan oleh undang-undang penataan ruang, dimana pembangunan harus dengan 
persentase 70% merupakan kawasan terbangun dan 30% merupakan area terbuka hijau. 

3. Arahan Penangana Risiko Kerawana Banjir Rendah 

Kerawanan banjir rendah, adalah tingkatan kerawanan yang tidak menimbulkan kerugian bagi 
masyarakat serta tidak melumpuhkan aktifitas utama masyarakat. Kawasan banjir rendah ini berada pada 
area yang memiliki ketinggian (bukit) seperti di Kelurahan Labibia dan Wawombalata, Pada zona ini jarang 
terjadi banjir dan walaupun terjadi banjir dapat segera surut kembali dalam waktu singkat (>1 hari). 

Berdasarkan kondisi fisik kawasan ini tidak dapat dibangun dan tidak bisa dikembangkan sebagai 
kawasan budidaya, kawasan tersebut hanya bisa digunakan sebagai catchman area bagi daerah-daerah yang 
ada disekitarnya. Dalam usaha untuk menjaga kelestarian air tanah karena merupakan kawasan tangkapan 
air atau cathcman area maka upaya yang dapat dilakukan adalah penghijauan dengan menanam tanaman 
endemik diperbukitan sekitar Keluruhan Wawombalata dan Labibia yang berakar kuat seperti kayu jati, 
cendana dan mahoni atau dengan menanam tanaman berakar serabut di lokasi terjal antara lain pohon 
beringin dan jenis paku-pakuan atau menggunakan teknologi bioretensi.  

Teknologi Bioretensi merupakan metode dengan mengambungkan unsur tanaman (green water) dan 
air (blue water) di kawasan banjir rendah dengan meresapkan air ke tanah supaya berada di dalam DAS untuk 
mengisi aquifer bebas, sehingga air dapat dikendalikan dan dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk 
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kepentingan masyarakat. Green water adalah air yang tersimpan di pohon dan tanaman berakar kuat, 
sedangkan blue water adalah air yang tertampung dalam bentuk mata air, sungai dan danau.   

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Umar dan Dewata (2018) bahwa wilayah kota memiliki 
tingkat kerawanan tinggi terhadap banjir (62 %), dan sekitar 27 % adalah Kawasan permukiman padat.  Hal ini 
mengindikasikan bahwa kota sangat rentan terhadap banjir.   Wilayah Kecamatan Mandonga dilalui oleh 
aliran sungai menambah tingkat bahaya risiko banjir, sebagaimana dikatakan oleh Putri dkk (2018) dalam 
penelitianya bahwa wilayah Kota Padang yang dilalui sungai (DAS) dengan kategori bahaya banjir tinggi 
memiliki persentase luas lebih dibanding dengan tingkat bahaya/kerawan sedang dan rendah. 

Wilayah yang memiliki tingkat kerawanan tinggi di Kecamatan Mandonga adalah Kelurahan 
Mandonga dan Korumba. Kedua wilayah ini adalah yang terpadat penduduknya dibanding dengan wilayah 
lain. Kerugian (kerentanan sosial ekonomi) yang ditimbulkan berupa kerugian materil yang tinggi bagi 
masyarakat, fasilitas termasuk jalan, jembatan, bangunan, dan sistem drainase dan melumpuhkan aktifitas 
masyarakat.   Sementara itu, pda wilayah lain yang kurang kepadatan penduduk hanya sebatas genangan 
dan tidak berdampak secara ekonomi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kepadatan penduduk, maka 
semakin besar dampak yang dampak (korban dan kerugian) yang ditimbulkan. Putri dkk (2018) dalam 
penelitinya menyebutkan bahwa Semakin besar kepadatan penduduk pada zona tingkat kerawanan tinggi 
maka semakin besar kemungkinan terjadi korban banjir bandang pada lokasi penelitian. Semakin padat 
penduduk suatu wilayah akan berpengaruh pada kerentanan sosial masyarakatnya. Besarnya kepadatan 
penduduk menggambarkan tingginya peluang jatuhnya korban jiwa dan harta benda. 

Sebagai langah mitigasi (arahan pengendalian) banjir di Kota Kendari setidaknya perlu ada prioritas 
pembangunan dan perbaikan/pemeliharaan infrastruktur seperti drainase, dalam skala besar dapat mebuat 
kanal dan Sabo-Dam. Langkah selanjutnya adalah normalisasi daerah aliran sungai dari pendangkalan 
partikel padatan serta didukung dengan kebijakan pembuatan sumur injeksi (Atificial Recharge) atau sumur 
resapan, penataan area berbasis ruang terutama untuk terbuka hijau (RTH) dan penghijauan di kawasan 
hutan.  Umar dan Dewata (2018) arahan mitigasi dalam pengendalian banjir perkotaan dengan perencanaan 
ruang berbasis bencana dengan RTH dan teknik konservasi serta partisipasi masyarakat.  Husain (2016) 
menebutkan untuk pengendalian banjir perlu ada partisipasi masyarakat perbaikan/pemeliharaan 
infrastruktur seperti drainase.  

 

4. KESIMPULAN 

Kerawanan banjir di Kecamatan Mandonga, Kota Kendari dalam kategori “tinggi”. Dampak risko pada 
kerawanan banjir menimbulkan kerugian materil yang tinggi bagi masyarakat; merusak sebagaian fasilitas 
termasuk jalan, jembatan, bangunan, dan sistem drainase; serta melumpuhkan aktifitas masyarakat. Perlu 
ada upaya pengendalian banjir melalui pembangunan dan perbaikan/pemeliharaan infrastruktur seperti 
drainase, dalam skala besar dapat mebuat kanal dan Sabo-Dam, normalisasi daerah aliran sungai dari 
pendangkalan partikel padatan, pembuatan sumur injeksi (Atificial Recharge) atau sumur resapan, area 
terbuka hijau (RTH) dan penghijauan di kawasan hutan. 

Penelitian masih cukup terbatas lingkup kajiannya, sehingga kedepan perlu ada kajian lanjutan terkait 
dengan mengembangkan indikator analisis hubungan karakteristik wilayah dengan tingkat kerawanan 
kejadian dan kerawanan risiko yang ditimbukan. Diperlukan pula kajian lebih mendalam untuk membuat 
studi kelayakan sarana dan prasarana pengendalian banjir untuk kepentingan pengendalian dan 
meminimalir risiko banjir secara terintegrasi antar hulu-hilir dan antar sektor.  
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